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Abstract: This study aims to determine the effect of organizational communication, job
satisfaction, and career development on employee performance at the Population Con-
trol, Family Planning, Women Empowerment, and Child Protection Office of Asahan Re-
gency. This research employed a quantitative method with multiple linear regression
analysis. The sample was determined using saturated sampling, in which the entire popu-
lation was used as the sample, totaling 47 respondents. The results show that organiza-
tional communication, job satisfaction, and career development simultaneously have a
positive and significant effect on employee performance, as indicated by Fcount (31.015)
> Ftable (2.82) and a significance value of 0.000 < 0.05. Partially, organizational com-
munication has a positive and significant effect on employee performance with tcount
(3.040) > ttable (2.016) and a significance value of 0.004 < 0.05. Job satisfaction also
has a positive and significant effect with tcount (2.855) > ttable (2.016) and a signifi-
cance value of 0.007 < 0.05. Furthermore, career development has a positive and signifi-
cant effect with tcount (2.793) > ttable (2.016) and a significance value of 0.008 < 0.05.
The coefficient of determination indicates an Adjusted R Square value of 0.662, meaning
that organizational communication, job satisfaction, and career development explain
66.2% of employee performance, while the remaining 33.8% is explained by other varia-
bles outside the research model.

Keywords: Organizational Communication, Job Satisfaction, Career Development, Em-
ployee Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi,
kepuasan kerja, dan pengembangan Karir terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pengen-
dalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Asahan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
teknik analisis regresi linear berganda. Sampel ditentukan menggunakan metode sam-
pling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel sebanyak 47 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan komunikasi organisasi, kepuasan kerja,
dan pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
dengan nilai Fhitung (31,015) > Ftabel (2,82) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Secara parsial, komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai thitung (3,040) > ttabel (2,016) dan nilai signifikansi sebesar 0,004
< 0,05. Kepuasan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung
(2,855) > ttabel (2,016) dan nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Demikian pula,
pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai thitung (2,793) >
ttabel (2,016) dan nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05. Hasil koefisien determinasi
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,662, artinya komunikasi organisasi,
kepuasan kerja, dan pengembangan karir mampu menjelaskan kinerja pegawai sebesar
66,2%, sedangkan 33,8% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian
ini.
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Kata kunci: Komunikasi Organisasi, Kepuasan Kerja, Pengembangan Karir, Kinerja

Pegawai.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya manusia
memegang  peran  penting  dalam
pencapaian tujuan organisasi. Organisasi
membutuhkan pegawai yang mampu
menunjukkan Kinerja optimal,
menyelesaikan tugas sesuai standar, serta
mendukung pencapaian visi dan misi
organisasi. Sumber daya manusia
dipandang sebagai aset strategis karena
kualitas pelayanan dan keberhasilan
program organisasi sangat ditentukan oleh
kemampuan, sikap, dan perilaku pegawai
dalam bekerja.

Kinerja pegawai menjadi salah satu
indikator ~ utama  dalam menilai
keberhasilan organisasi, termasuk pada
instansi  pemerintah.  Aparatur  Sipil
Negara  dituntut  bekerja  secara
profesional, bertanggung jawab, jujur,
adil, serta mematuhi aturan dan hierarki
organisasi. Namun, regulasi dan standar
kerja tidak selalu menjamin bahwa kinerja
pegawai berjalan optimal. Oleh sebab itu,
perlu dianalisis faktor-faktor internal
organisasi yang berhubungan dengan
peningkatan kinerja pegawai.

Dinas Pengendalian  Penduduk,
Keluarga  Berencana, Pemberdayaan
Perempuan, dan Perlindungan Anak
Kabupaten Asahan memiliki peran dalam

pelaksanaan ~ program  pengendalian
penduduk, keluarga berencana,
pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan anak. Berdasarkan

pengamatan penelitian, masih ditemukan
beberapa permasalahan, antara lain
komunikasi antara pimpinan dan staf yang
belum sepenuhnya efektif, kepuasan kerja
yang masih perlu ditingkatkan, serta
pengembangan karir yang belum optimal.
Kondisi  tersebut dapat berdampak
terhadap motivasi, koordinasi kerja, dan
capaian kinerja pegawai.

Komunikasi organisasi yang efektif

dapat  mempermudah  penyampaian
informasi, memperjelas tugas, dan
mengurangi  kesalahpahaman  dalam

pekerjaan. Kepuasan kerja mendorong
pegawai untuk bekerja lebih bertanggung
jawab, sedangkan pengembangan Kkarir
memberikan peluang bagi pegawai untuk
meningkatkan kemampuan dan motivasi
kerja. Ketiga faktor tersebut diduga
memiliki hubungan yang kuat terhadap
kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komunikasi organisasi,
kepuasan kerja, dan pengembangan Kkarir
terhadap Kkinerja pegawai, baik secara
simultan maupun parsial, pada Dinas
Pengendalian Penduduk Keluarga
Berencana Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Asahan.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini
menggambarkan pengaruh komunikasi
organisasi, kepuasan  kerja, dan
pengembangan Karir sebagai variabel
independen terhadap kinerja pegawai
sebagai variabel dependen. Hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar berikut.

Kerangka Konseptual Penelitian

Komunikasi Organisasi
X1
Kepuasan Kerja (X2)
Pengembangan Karir
X3)

Gambar 1 Kerangka Konseptual
Penelitian

® Kinerja Pegawai (Y)

Hipotesis

H1: Komunikasi organisasi, kepuasan
kerja, dan pengembangan Karir ber-
pengaruh signifikan secara simultan ter-
hadap kinerja pegawai.

H2: Komunikasi organisasi berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai.
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H3: Kepuasan kerja berpengaruh signif-
ikan secara parsial terhadap kinerja pega-
wai.

H4: Pengembangan Karir berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja
pegawai.

METODE

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan sifat deskriptif.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena
penelitian ini menguji hubungan antarvar-
iabel melalui data numerik dan analisis
statistik. Penelitian dilakukan pada Dinas
Pengendalian Penduduk, Keluarga Ber-
encana, Pemberdayaan Perempuan, dan
Perlindungan Anak Kabupaten Asahan
yang beralamat di JI. Mahoni, Mekar Ba-
ru, Kecamatan Kota Kisaran Barat, Kabu-
paten Asahan, Sumatera Utara.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai pada Dinas Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana Pem-
berdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak  Kabupaten Asahan.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan sam-
pling jenuh, yaitu seluruh anggota popu-
lasi dijadikan sampel penelitian. Dengan
demikian, jumlah sampel penelitian ada-
lah 47 responden.

Data penelitian dikumpulkan me-
lalui kuesioner yang disusun berdasarkan
indikator variabel. Variabel independen
terdiri atas komunikasi organisasi (X1),
kepuasan kerja (X2), dan pengembangan
karir (X3), sedangkan variabel dependen
adalah kinerja pegawai (Y). Sebelum di-
analisis, instrumen penelitian  diuji
menggunakan uji validitas dan uji reliabil-
itas.

Kerangka Kerja Penelitian

i

[Identlﬁkasi Masalah

Penyusunan
Hipotesis

I

Penyusunan
Instrumen

4

~\

[ Uji Asumsi Klasik

J

Uji Validitas dan
Reliabilitas

~

Pengumpulan Data

Responden
==

N
Analisis Regresi
Linear Berganda

J

11

Uji Hipotesis dan
Pembahasan

~

Kesimpulan dan
Saran

I

J

Gambar 2 Kerangka Kerja Penelitian

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dimulai dari
identifikasi masalah, penyusunan
hipotesis, penyusunan instrumen,
pengumpulan data responden, pengujian
instrumen, pengujian asumsi klasik, ana-
lisis regresi linear berganda, uji hipotesis,
pembahasan, serta penarikan kesimpulan
dan saran.

Pengujian instrumen dilakukan me-
lalui uji validitas dan reliabilitas. Uji
asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastis-
itas.  Selanjutnya, data  dianalisis
menggunakan regresi linear berganda un-

tuk mengetahui pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan re-
gresi linear berganda. Persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah sebagai berikut:

Y =a+blX1+hb2X2+hb3X3+e

Keterangan:
Y adalah kinerja pegawai, X1 adalah
komunikasi organisasi, X2 adalah kepua-
san kerja, X3 adalah pengembangan Karir,
a adalah konstanta, bl sampai b3 adalah
koefisien regresi, dan e adalah error term.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai rhitung dengan
rtabel pada taraf signifikansi 5%. ltem

dinyatakan valid apabila nilai rhitung
lebih besar dari rtabel. Berdasarkan hasil
pengujian, seluruh item pada variabel
komunikasi organisasi, kepuasan kerja,
pengembangan karir, dan kinerja pegawai
dinyatakan valid.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Variabel Item | rtabel | Sig. | rhitung | Keterangan
Komunikasi Organisasi (KOR) | KOR.1 | 0,2876 | 0,000 | 0,813 Valid
Komunikasi Organisasi (KOR) | KOR.2 | 0,2876 | 0,000 | 0,898 Valid
Komunikasi Organisasi (KOR) | KOR.3 | 0,2876 | 0,000 | 0,783 Valid
Kepuasan Kerja (KKE) KKE.1 | 0,2876 | 0,000 | 0,836 Valid
Kepuasan Kerja (KKE) KKE.2 | 0,2876 | 0,000 | 0,910 Valid
Kepuasan Kerja (KKE) KKE.3 | 0,2876 | 0,000 | 0,876 Valid
Kepuasan Kerja (KKE) KKE.4 | 0,2876 | 0,000 | 0,884 Valid
Pengembangan Karir (PKA) PKA.1 | 0,2876 | 0,000 | 0,769 Valid
Pengembangan Karir (PKA) PKA.2 | 0,2876 | 0,000 | 0,718 Valid
Pengembangan Karir (PKA) PKA.3 | 0,2876 | 0,000 | 0,787 Valid
Kinerja Pegawai (KPE) KPE.1 | 0,2876 | 0,000 | 0,847 Valid
Kinerja Pegawai (KPE) KPE.2 | 0,2876 | 0,000 | 0,561 Valid
Kinerja Pegawai (KPE) KPE.3 | 0,2876 | 0,000 | 0,864 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha | N | Cut Off | Keterangan
E(lfg;;"kas' Organisasi 0,773 3| 0,60 Reliabel
Kepuasan Kerja (KKE) 0,899 4 0,60 Reliabel
Pengembangan Karir (PKA) 0,626 3 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai (KPE) 0,647 3 0,60 Reliabel
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Berdasarkan hasil uji reliabilitas,
seluruh  variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.
Dengan demikian, instrumen penelitian

dinyatakan reliabel dan layak digunakan
untuk proses analisis lebih lanjut.

Analisis Deskriptif Variabel

Tabel 3 Hasil Uji Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
KOR 47 30 50 42,06 6,452
KKE 47 25 50 41,23 6,982
PKA 47 30 50 41,64 5,704
KPE 47 33 50 41,13 4,981
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Hasil analisis deskriptif menunjuk-
kan bahwa seluruh variabel memiliki nilai
rata-rata yang relatif tinggi. Variabel
komunikasi organisasi memperoleh nilai
rata-rata sebesar 42,06, kepuasan kerja
sebesar 41,23, pengembangan karir sebe-
sar 41,64, dan Kinerja pegawai sebesar

41,13. Hal ini menunjukkan bahwa per-
sepsi  responden terhadap  variabel
penelitian secara umum berada pada kate-
gori baik.

Uji Asumsi Klasik
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Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel

N

Test Statistic

Asymp. Sig. | Keterangan

Unstandardized Residual

47

0,078

0,200 Normal

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
data residual dalam penelitian ini berdis-

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas

tribusi

normal dan memenuhi asumsi

normalitas.

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
Komunikasi Organisasi (KOR) 0,672 1,489 | Tidak terjadi multikolinearitas
Kepuasan Kerja (KKE) 0,546 1,833 | Tidak terjadi multikolinearitas
Pengembangan Karir (PKA) 0,518 1,929 | Tidak terjadi multikolinearitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Seluruh variabel memiliki nilai tol-
erance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, model
regresi dinyatakan tidak mengalami gejala
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedas-
tisitas melalui scatterplot juga menunjuk-

kan bahwa titik-titik menyebar secara
acak di atas dan di bawah angka nol, se-
hingga model regresi tidak mengalami
masalah heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 8,961 3,428 - - -
Komunikasi Organisasi (KOR) | 0,246 0,081 0,318 3,040 | 0,004
Kepuasan Kerja (KKE) 0,236 0,083 0,331 2,855 | 0,007
Pengembangan Karir (PKA) 0,290 0,104 0,333 2,793 0,008
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Berdasarkan Tabel 6, persamaan
regresi linear berganda yang terbentuk
adalah sebagai berikut:

Y =8,961+0,246X1+0,236X2+0,290X3

Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa komunikasi organisasi, kepuasan
kerja, dan pengembangan karir memiliki
Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji F)

arah hubungan positif terhadap kinerja
pegawai. Artinya, peningkatan pada mas-
ing-masing variabel independen cender-
ung diikuti oleh peningkatan kinerja peg-
awai.

Hasil Uji Hipotesis

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Regression 780,525 3 260,175 31,015 0,000
Residual 360,709 43 8,389 - -
Total 1.141,234 46 - - -
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Nilai Fhitung sebesar 31,015
lebih besar dari Ftabel sebesar 2,82 dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian, komunikasi

organisasi, kepuasan kerja, dan pengem-
bangan karir secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel thitung | ttabel Sig. Keterangan
Komunikasi Organisasi (KOR) 3,040 2,016 0,004 Signifikan
Kepuasan Kerja (KKE) 2,855 2,016 | 0,007 Signifikan
Pengembangan Karir (PKA) 2,793 2,016 | 0,008 Signifikan
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).
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Hasil uji parsial menunjukkan bah-
wa seluruh variabel independen memiliki
nilai thitung lebih besar dari ttabel dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Dengan demikian, komunikasi organisasi,
kepuasan kerja, dan pengembangan Kkarir
masing-masing berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 0,827 0,684

0,662

2,896

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2025).

Nilai R Square sebesar 0,684
menunjukkan bahwa 68,4% variasi kiner-
ja pegawai dapat dijelaskan oleh komu-
nikasi organisasi, kepuasan kerja, dan
pengembangan karir. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,662 menunjukkan bah-
wa setelah disesuaikan dengan jumlah
variabel dalam model, kontribusi ketiga
variabel independen terhadap kinerja peg-
awai adalah sebesar 66,2%.

PEMBAHASAN

Pengaruh  Komunikasi  Organisasi,
Kepuasan Kerja, dan Pengembangan
Karir terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian membuktikan bah-
wa komunikasi organisasi, kepuasan ker-
ja, dan pengembangan Karir secara simul-
tan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja
pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor, tetapi merupakan hasil
keterpaduan antara komunikasi yang efek-
tif, kepuasan terhadap pekerjaan, serta
adanya peluang pengembangan karir yang
jelas.

Dalam konteks Dinas Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana Pem-
berdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Asahan, komunikasi
yang baik dapat memperjelas instruksi
kerja. dan  memperkuat koordinasi
antarbagian. Kepuasan kerja mendorong
pegawai untuk lebih bertanggung jawab
terhadap tugas, sedangkan pengembangan
karir dapat meningkatkan motivasi dan
loyalitas pegawai terhadap organisasi.

Pengaruh Komunikasi Organisasi ter-
hadap Kinerja Pegawai

Komunikasi organisasi secara par-
sial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini menun-

jukkan bahwa semakin efektif komunikasi
yang dibangun di dalam organisasi, maka
semakin baik pula kinerja pegawai.
Komunikasi yang jelas akan mengurangi
kesalahpahaman, mempercepat aliran in-
formasi, dan membantu pegawai me-
mahami tugas serta target kerja yang ha-
rus dicapai.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja terbukti  ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Pegawai yang merasa
puas terhadap pekerjaan, lingkungan ker-
ja, hubungan dengan rekan Kkerja, serta
kesempatan yang diberikan organisasi
cenderung memiliki motivasi kerja yang
lebih tinggi. Kepuasan kerja juga dapat
meningkatkan kedisiplinan dan rasa
tanggung jawab pegawai dalam men-
jalankan tugas.

Pengaruh Pengembangan Karir ter-
hadap Kinerja Pegawai

Pengembangan karir juga ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan nilai beta,
pengembangan karir merupakan variabel
yang paling dominan dibandingkan
komunikasi organisasi dan kepuasan ker-
ja. Artinya, kesempatan pegawai untuk
mengikuti pelatihan, memperoleh pro-
mosi, dan mendapatkan jalur karir yang
jelas menjadi faktor penting dalam men-
dorong peningkatan kinerja.

Temuan ini menegaskan bahwa in-
stansi  perlu  memperkuat program
pengembangan karir secara terencana dan
berkelanjutan. Program tersebut dapat
berupa pelatihan kompetensi, pembinaan
pegawai, rotasi yang sesuai kebutuhan
organisasi, serta mekanisme promosi yang
adil dan transparan.
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SIMPULAN

1. Komunikasi organisasi, kepuasan ker-
ja, dan pengembangan Karir secara
simultan berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas  Pengendalian ~ Penduduk
Keluarga Berencana Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Asahan.

2. Komunikasi organisasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi in-
ternal yang efektif dapat meningkat-
kan koordinasi dan kualitas pelaksa-
naan tugas pegawai.

3. Kepuasan Kkerja secara parsial ber-
pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja pegawai. Pegawai yang
merasa puas terhadap pekerjaannya
cenderung memiliki motivasi, kedi-
siplinan, dan tanggung jawab Kkerja
yang lebih baik.

4. Pengembangan karir secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pegawai serta men-
jadi variabel yang paling dominan
berdasarkan nilai beta sebesar 0,333.

5. Nilai Adjusted R Square sebesar
0,662 menunjukkan bahwa komu-
nikasi organisasi, kepuasan kerja, dan
pengembangan karir mampu men-
jelaskan kinerja pegawai sebesar
66,2%, sedangkan sisanya sebesar
33,8% dipengaruhi oleh variabel lain
di luar model penelitian.
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